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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan media digital dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini, khususnya mereka yang 
berusia 4-5 tahun di TK Muslimat Rejoslamet. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi 
untuk memahami bagaimana media digital dalam pembelajaran dapat merangsang 
kemampuan berpikir kritis anak-anak. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media digital secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
para anak, yang terlihat dari kemampuan mereka dalam mengidentifikasi masalah, 
menganalisis informasi, menarik kesimpulan yang logis, dan mengevaluasi data dengan 
lebih baik. mereka juga menunjukkan minat dan motivasi yang tinggi terhadap aktivitas 
pembelajaran yang melibatkan media digital tersebut. Hasil ini sejalan dengan teori 
konstruktivisme sosial dari Vygotsky yang menekankan pentingnya dukungan dari alat dan 
lingkungan untuk memperluas zona perkembangan proksimal anak. Penelitian ini 
merekomendasikan agar media digital diintegrasikan ke dalam kurikulum PAUD dengan 
penyediaan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan penggunaan media digital serta 
menggabungkannya dengan metode konvensional untuk mencapai hasil belajar yang lebih 
optimal. Implikasi dari penelitian ini sangat berarti untuk mendukung pengembangan 
generasi abad 21.  

Kata Kunci :  Media Digital; Berpikir Kritis; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This research aims to explore the use of digital media in improving critical 
thinking skills in young children, especially those aged 4-5 years at Muslimat Rejoslamet 
Kindergarten. This research uses descriptive qualitative methods, data is collected through 
interviews, observations and documentation to understand how digital media in learning 
can stimulate children's critical thinking abilities. The findings of this research show that 
the use of digital media significantly improves children's critical thinking skills, which can 
be seen from their ability to identify problems, analyze information, draw logical 
conclusions, and evaluate data better. They also show high interest and motivation towards 
learning activities involving digital media. These results are in line with Vygotsky's social 
constructivism theory which emphasizes the importance of support from tools and the 
environment to expand a child's zone of proximal development. This research recommends 
that digital media be integrated into the PAUD curriculum by providing training for 
teachers to increase the use of digital media and combine it with conventional methods to 
achieve more optimal learning outcomes. The implications of this research are very 
significant for supporting the development of the 21st century generation. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia 0-6 tahun disebut sebagai anak usia dini, periode yang sering disebut 

sebagai masa emas di mana mereka akan mengembangkan pengetahuan untuk 

mengeksplorasi berbagai informasi yang ada di sekitar mereka [1]. Bagi anak yang 

memasuki tahap ini, khususnya antara usia 3-6 tahun, ini adalah waktu yang sangat 

signifikan bagi perkembangan pengetahuan yang akan membantu mereka dalam 

mengenali dan menyelesaikan masalah [2]. Salah satu aspek perkembangan yang perlu 

diberi rangsangan adalah keterampilan berpikir kritis, seperti pengenalan, analisis, dan 

pemecahan masalah. Di era di mana teknologi informasi dan komunikasi berkembang 

dengan sangat cepat dan telah merambah berbagai bidang, termasuk pendidikan [3]. 

Kehadiran teknologi dalam pendidikan menghadirkan tantangan tersendiri untuk 

belajar mengelolanya dengan bijaksana, baik dalam hal pemanfaatan administrasi 

maupun pembelajaran yang akan diberikan kepada anak-anak, terutama dalam 

pendidikan anak usia dini [4]. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu program yang sangat 

penting untuk diterapkan pada anak selama masa berkembangnya, khususnya di 

rentang usia 2 sampai 6 tahun. Pada fase ini, anak-anak mulai mengembangkan 

keterampilan dasar yang nantinya akan menjadi modal untuk pertumbuhan mereka 

sepanjang hidup [5]. Dalam proses pembelajaran di zaman modern ini, pendidik perlu 

menguasai teknologi dan informasi, serta keterampilan dalam membimbing perilaku 

anak. Adanya perubahan digital di bidang pendidikan bukan sekadar pilihan, melainkan 

suatu kebutuhan yang harus diterapkan dengan bijak [6]. Salah satu kemajuan dalam 

pendidikan adalah penggunaan media digital interaktif selama proses belajar, seperti 

aplikasi pendidikan digital atau permainan digital yang menjadikan pengalaman belajar 

anak lebih menarik, aktif, dan interaktif [7]. Aktivitas belajar seperti ini akan 

merangsang cara berpikir anak agar lebih analitis, evaluatif, dan kreatif, yang sulit atau 

bahkan tidak dapat ditemukan dalam penggunaan media secara konvensional [8]. 

Program pendidikan untuk anak usia dini sangat krusial sebelum mereka 

memasuki sekolah dasar [9]. Dengan metode yang tepat dan kurikulum yang sesuai, 

pendidikan anak usia dini dapat membantu meningkatkan keampuan anak dengan 

belajar dan bermain sambil menjelajahi potensi mereka melalui berbagai aktivitas [10]. 

Berbagai kegiatan yang dapat dilakukan mencakup pengembangan kemampuan fisik 

dan keterampilan motorik, seni, serta merangsang kemampuan berbahasa, 

mengenalkan huruf, simbol, dan warna, yang semuanya dapat membantu anak berpikir 

kritis, memfasilitasi kemampuan membaca, serta meningkatkan perkembangan kognitif 

mereka [11]. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan sangat mendukung 

perkembangan anak sejak dini. 

Pendidikan pada abad ke-21 saat ini sangat membutuhkan penerapan teknologi 

digital yang dianggap krusial bagi pengajar, terutama dalam pendidikan untuk anak-

anak usia dini [12]. Kemampuan dalam menggunakan teknologi digital harus terus 

ditingkatkan agar bisa memanfaatkan teknologi itu dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran di PAUD yang bertujuan mempersiapkan anak-anak untuk 

bersaing menghadapi tantangan global [7]. Dengan demikian, pemanfaatan media 
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teknologi digital di tingkat PAUD dapat membangun masyarakat yang berkualitas serta 

menjamin mutu pendidikan yang kompeten di masa depan [13]. Secara khusus, 

penggunaan media digital untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan oleh 

anak usia dini dalam dunia pendidikan abad ke-21 bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis [14]. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dimiliki oleh anak-

anak usia dini dalam mencari solusi atau langkah yang tepat untuk menemukan jawaban 

[15]. Aspek ini tidak hanya dilihat dari seberapa baik mereka dapat menjawab 

pertanyaan, tetapi lebih pada kualitas proses berpikir yang meliputi; (1) kemampuan 

untuk mengenali dan merumuskan suatu masalah atau pertanyaan, (2) keterampilan 

dalam mengumpulkan dan menganalisis informasi atau bukti yang relevan, (3) 

kemampuan untuk membandingkan dan menilai solusi alternatif, (4) keterampilan 

dalam menarik kesimpulan logis berdasarkan bukti yang ada, dan (5) kemampuan 

dalam menyampaikan pemikiran dan argumen secara jelas [7]. 

Dari semua permasalahan yang disampaikan, dan minimnya penelitian tentang 

desain konten digital yang sesuai dengan budaya lokal untuk perkembangan kemampuan 

anak usia dini, ini menjadi sebuah tantangan dan tugas penting bagi pendidik diera 

perkembangan teknologi abad 21. Pendidik dituntut bisa mengimbangi perkembangan 

teknologi untuk diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini khususnya pada anak 

generasi alpha yang lahir di era pesatnya teknologi digital [16]. Beberapa penelitian 

mengungkap bahwa penggunaan media digital yang menarik dan efektif dapat 

merangsang dan menstimulasi aspek-aspek perkembangan kognitif anak [16]. Dalam 

pembelajaran, media digital dirancang dengan menyediakan masalah atau situasi yang 

relevan dan berarti bagi anak, memungkinkan eksplorasi berbagai strategi pemecahan 

masalah melalui percobaan yang aman, memberikan umpan balik spesifik, memperkuat 

refleksi terhadap proses berpikir, serta memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengungkapkan dan mendiskusikan pemikiran mereka dengan guru dan teman-teman 

[12]. 

Beberapa penelitian mengungkap bahwa penggunaan teknologi digital sebagai 

media pembelajaran untuk anak usia dini telah menjadi topik penting dalam 

perkembangan anak di zaman digital saat ini, media digital juga dapat menarik 

perhatian anak, mengingat anak-anak generasi alpha saat ini sudah tidak asing lagi 

dengan alat digital seperti gawai tetapi pengguaan media digital belum difokuskan pada 

kemampuan berpikir kritis anak [17]. Walaupun kemajuan teknologi dapat memberikan 

keuntungan dengan akses pendidikan yang lebih luas, pemakaian teknologi digital yang 

tidak teratur atau tidak dikelola dengan baik bisa mengakibatkan efek negatif pada 

perkembangan anak. Pemanfaatan media digital dalam Pendidikan Anak Usia Dini dapat 

memberikan manfaat bagi guru dan siswa [7]. Disini penulis akan menggunakan media 

digital sebagai cara yang menarik untuk menyampaiakan pembelajaran, membuat 

mereka lebih mudah memahami dan menyerap informasi melalui platform yang 

menarik. Selain itu, media digital yang digunakan menawarkan berbagai konten yang 

interaktif, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga 

dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Penelitian ini dilaksanakan karena banyaknya lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini yang kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik saat kegiatan 

bermain dan belajar, terutama media digital yang diyakini bisa merangsang semangat 

dan interaksi dalam membangun pola pikir anak. Masalah inipun ditemukan pada 

sekolah Taman Kanak-kanak Muslimat Rejoslamet, Dimana para guru belum 

mamaksimalkan penggunaan media digital atau masih menggunakan media 

konvensional dalam kegiatan belajar dan bermain anak. Guru lebih fokus sebagai aktor 

utama yang hanya banyak bercerita dengan media konvensional dalam pembelajaran 

sehingga anak-anak kurang tertarik dan tidak bisa menangkap maksud dari 

pembelajaran yang disampaiakan. Dengan demikian, fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki lebih lanjut potensi dan manfaat penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi digital dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini, 

terutama dalam berpikir kritis. Dalam hal ini, penting untuk memahami bagaimana cara 

pemanfaatan media teknologi digital dapat memicu imajinasi, meningkatkan 

kemampuan berpikir divergen, dan menyediakan pengetahuan tentang dunia secara 

inovatif pada fase perkembangan yang krusial ini [18]. 

Penelitian ini juga melibatkan analisis mendalam mengenai desain media 

pembelajaran yang menggunakan teknologi digital, dengan mempersembahkan jenis 

konten yang interaktif dan menarik [19]. Selain itu, media pembelajaran berbasis 

teknologi digital dapat dipadukan dengan metode pembelajaran konvensional untuk 

mencapai hasil maksimal dalam merangsang kreativitas berpikir kritis anak usia dini. 

Berbagai teori yang ada menjelaskan bahwa pembelajaran yang didasarkan pada 

permainan, interaksi antar individu, dan umpan balik yang konstruktif dapat 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis pada anak-anak di usia dini [20]. 

Metode pembelajaran yang didasarkan pada permainan berbasis digital dapat 

meningkatkan motivasi, membantu dalam eksperimen mental, serta memberikan situasi 

untuk membenarkan argumen yang dikemukakan oleh anak [21][22]. 

Teori konstruktivisme sosial oleh Vygotsky menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis anak usia dini tumbuh melalui interaksi sosial saat belajar, termasuk 

dengan media digital. Dalam permainan atau aktivitas digital yang interaktif, anak-anak 

diajak mengamati masalah, mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi bersama guru 

atau teman [23]. Guru memberikan dukungan bertahap, seperti arahan dan pertanyaan 

mudah, untuk membantu anak belajar dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Saat 

kemampuan anak meningkat, dukungan mulai berkurang agar mereka lebih mandiri 

dalam berpikir dan membuat keputusan. Pembelajaran digital ini berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak melalui pengalaman belajar yang 

menarik [24]. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bertumpu pada dua aspek utama: (1) 

bagaimana pemanfaatan media digital yang disusun secara sistematis dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak berusia 4–5 tahun dibandingkan 

dengan metode pembelajaran tradisional; (2) bagaimana faktor-faktor kontekstual 

seperti mutu konten, lama sesi, serta peran pendampingan guru dapat mengubah 

dampak dari intervensi tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
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menganalisis pemanfaatan media digital dalam merangsang kemampuan berpikir kritis 

pada pendidikan anak usia dini dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan 

keberhasilan pelaksanaannya. Manfaat praktis yang diharapkan adalah sebagai panduan 

untuk merancang konten digital yang tepat untuk pendidikan anak usia dini, 

rekomendasi mengenai lama dan frekuensi penggunaan, serta pedoman untuk pelatihan 

bagi pengajar. Secara keseluruhan, bagian pendahuluan ini menekankan pentingnya 

hubungan timbal balik antara desain konten digital yang berkualitas, dukungan dari 

pengajar yang kompeten, serta latar belakang budaya dan teknologi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak-anak di usia dini [18]. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif untuk menggali fenomena atau temuan di lapangan secara alamiah (natural 

setting) [25], data yang diperoleh kemudian diolah dan dideskripsikan dalam bentuk 

kualitatif. Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Pendekatan ini 

menekankan pemahaman subjektif terhadap kemampuan anak dalam berpikir secara 

kritis dengan pemanfaatan media berbasis digital. Menurut Sugiyono [25] metode 

analisis deskriptif adalah statistik atau perolehan data yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul seperti apa adanya dengan tidak bertujuan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum kemudian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

digambarkan dalam gambar berikut: 

 

 

 

 
Gambar 1. Teknik Pengumpulan data 

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dengan menggunakan 

analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti berperan secara aktif dalam 

observasi secara langsung pemanfaatan media digital pada objek yang diteliti. Langkah-

langkah analisis data penelitian ini digambarkan dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Desain Analisis Data Penelitian 
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Teknik wawancara digunakan sebagai alat untuk menggali data secara lisan 

dengan menggunakan instrument yang telah disusun secara sistematis untuk menggali 

informasi secara mendalam. Narasumber utama dalam wawancara ini adalah guru kelas 

kelompok A yaitu ibu Patik, S. Pd. AUD dan ibu Nanik Iswati sebagai guru pendamping 

dengan mencatat atau merekam jawaban dari narasumber. Instrumen wawancara 

terdapat pada tabel 1. Teknik observasi dilakukan secara langsung terhadap lembaga, 

guru dan aktivitas pemanfaatan media digital. Tujuan dari observasi ini adalah untuk 

mendapat gambaran nyata mengenai pemanfaatan media digital dalam menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis anak. Observasi juga digunakan untuk pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik 

terakhir yang digunakan adalah dokumentasi, teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen tertulis, arsip, rekaman, gambar atau bahan 

audiovisual sebagai sumber data. Proses ini bertujuan untuk menyusun data ke dalam 

pola tertentu, mengidentifikasi informasi penting, serta menyimpulkan temuan secara 

komprehensif. 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 dengan 

memilih lokasi penelitian pada Taman Kanak-kanak (TK) Muslimat Rejoslamet sebagai 

objek dikarenakan kurangnya pemanfaatan media digital dalam pembelajaran dan 

dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 4-5 tahun di sana. Sebelum 

melakukan proses wawancara peneliti diharuskan mempelajari bahasa dan mengetahui 

strategi nonverbal yang dapat berpengaruh terhadap kelangsungan tanya jawab. Ketika 

proses wawancara berlangsung, yang perlu diperhatikan adalah keberadaan peneliti 

dapat memberikan kesan baik kepada narasumber karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Observasi dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 

data dengan mengamati langsung berbagai fenomena, peristiwa, perilaku, atau situasi 

yang terjadi di lapangan. Peneliti menggunakan indra untuk mengumpulkan informasi 

tanpa mengubah atau memanipulasi apa yang terjadi, sehingga hasilnya berupa data 

yang deskriptif, memiliki konteks, dan sangat detail. Metode ini dilakukan secara 

sistematis dan fleksibel, serta peneliti sendiri yang menjadi sumber utama untuk 

mengumpulkan data. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono [25], "observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung fenomena 

yang terjadi di lapangan". 

Dokumentasi digunakan untuk mengisi data yang telah dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara, serta membantu memverifikasi temuan secara lebih 

kontekstual. Teknik ini tidak melibatkan interaksi langsung dengan sumber informasi, 

tetapi bersifat sistematis dan berdasarkan data yang sudah ada. Menurut Sugiyono [25], 

dokumentasi adalah cara untuk mendapatkan data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka, serta gambar yang berupa laporan atau penjelasan lainnya 

yang bisa mendukung kegiatan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Memberikan rangsangan untuk berpikir kritis pada anak-anak di usia PAUD 

membutuhkan rencana yang melibatkan anak-anak dan orang-orang terdekat, seperti 

orang tua dan guru [26]. Kegiatan ini dianggap penting agar setiap anak bisa 

menunjukkan kemampuan mereka. Berpikir kritis membantu anak-anak berinteraksi 

dengan lingkungan secara logis, karena mereka belajar untuk memahami dan mencerna 

informasi dengan baik [20]. Selain itu, pola pikir kritis membantu anak-anak menilai 

mana yang baik dan buruk dalam hidup mereka. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa alat pembelajaran digital untuk anak usia 

dini menarik perhatian mereka. Anak-anak generasi alpha sudah terbiasa dengan gadget 

dan konten interaktif, sehingga media digital bisa menjadi cara yang efektif untuk 

mendukung perkembangan literasi awal dan kemampuan kognitif [27]. Media digital 

memiliki pengaruh positif terhadap aspek kognitif dan numerasi. Penelitian mengenai 

konten media pembelajaran berbasis digital menunjukkan peningkatan kemampuan 

kognitif dan kreativitas anak prasekolah saat digunakan dengan benar oleh pendidik 

[28]. Media digital juga efektif dalam merangsang keterampilan numerasi, tetapi masih 

perlu penelitian lebih lanjut tentang pemikiran kritis. Selain itu, ada fokus pada 

pengembangan media untuk mengenalkan konsep dasar kepada anak, tetapi masih 

sedikit penelitian yang mengevaluasi pengaruh media tertentu, terutama yang 

menggabungkan media digital dengan media konvensional terhadap hasil belajar anak. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting dan 

berperan di seluruh bidang kehidupan [15]. Krulik dan Rudnick [29] menjelaskan 

bahwa secara umum, keterampilan berpikir terbagi menjadi empat tingkat, yaitu 

mengingat, dasar, kritis, dan kreatif. Tingkat berpikir yang paling dasar adalah 

kemampuan mengingat, yang mencakup keterampilan yang bersifat otomatis atau 

refleksif. Selanjutnya adalah keterampilan dasar, Facione [30] mengemukakan bahwa 

komponen berpikir kritis meliputi enam aspek, yaitu interpretasi, analisis, kesimpulan, 

evaluasi, penjelasan, dan pengaturan diri. Dengan memperhatikan keenam aspek ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat lebih terarah dan optimal. Keenam aspek 

tersebut tidak langsung diajarkan secara keseluruhan, melainkan dapat diterapkan 

secara bertahap sejak dini agar siswa lebih terampil dalam berpikir kritis saat memasuki 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi [19]. 

Bersumber dari hasil wawancara yang dilaksanakan dengan metode tanya jawab 

kepada narasumber dalam hal ini yang menjadi narasumber adalah guru kelas dan guru 

pendamping kelompok A usia 4-5 tahun pada Taman Kanak-kanak Muslimat Rejoslamet, 

kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober tahun 2025. Hasil 

wawancara menyatakan bahwa kegiatan belajar dan bermain di TK Muslimat 

Rejoslamet sudah sering memanfaatkan media digital dengan menyuguhkan konten-

konten pembelajaran dari berbagai sumber dalam pembelajaran, terutama untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak, berbagai metode pembelajaran juga 

dilakukan, seperti tanya jawab, bercerita, bermain peran dan eksperimen. Apabila ada 

anak yang mengalami kesulitan maka guru memberikan rangsangan kepada anak 

tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang bisa merangsang 
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anak tersebut aktif dalam pembelaran. Berbagai media digital digunakan untuk 

menstimulasi berpikir kritis anak, seperti laptop, HP, televisi, dan proyektor. Berikut 

adalah tabel kisi-kisi instrument wawancara pada penelitian ini; 
 Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

Penelitian ini juga menggunakan teknik observasi dalam mengumpulkan data, 

observasi dilakukan dengan membuat instrument indikator-indikator kemampuan 

berpikir kritis pada anak usia dini yang didapat dari berbagai teori berpikir kritis pada 

anak dengan memberikan skala penilaian pada masing-masing indikator yang muncul 

dari perilaku anak dalam berpikir kritis. Berikut adalah tabel instrument observasi pada 

penelitian ini; 
Tabel 2. Instrumen Observasi Pemanfaatan Media Digital dalam Menstimulasi Berpikir Kritis Anak 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Observasi 

 

 

 

 

 

Hasil observasi dari penelitian yang dilakukan di TK Muslimat Rejoslamet dengan 

anak sejumlah 20, menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam meningkatkan 

kemampuan anak dalam berpikir kritis sangat baik dengan perolehan rata-rata dari 

setiap indikator mencapai 76% dan bisa dikategorikan dengan penilaian sangat baik. 

Nilai rata-rata masing-masing instrumen sebagai berikut; (1) Anak mampu membuat 

kesimpulan sederhana dari gambar atau informasi yang diberikan 79%, (2) Anak 

mengenali dugaan atau anggapan dalam cerita/pernyataan 71%, (3) Anak menarik 

kesimpulan logis berdasarkan pengamatan atau informasi 80%, (4) Anak menilai 

apakah informasi yang diberikan dapat dipercaya dan relevan 75%, (5) Anak 

memberikan alasan yang logis terkait keputusan atau pemecahan masalah 74%, hal ini 

dibuktikan dengan tabel hasil observasi yang didapat. 

 

 

 

No Instrumen Pertanyaan Wawancara 
1 Bagaimana kemampuan berpikir kritis anak didik anda saat ini? 
2 Metode dan media apa yang sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 
3 Bagaimana cara anda dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak? 
4 Apa anda sering menggunakan media digital dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan berpikir kritis anak? Bagaimana respon anak, dan bagaimana hasilnya? 
5 Selama penggunaan media digital, apakah ada anak yang mengalami kesulitan saat 

pembelajaran terumatama dalam berpikir secara kritis? 

No Instrumen Observasi 1 2 3 4 
a Anak mampu membuat kesimpulan sederhana dari gambar atau informasi 

yang diberikan 
    

b Anak mengenali dugaan atau anggapan dalam cerita/pernyataan     
c Anak menarik kesimpulan logis berdasarkan pengamatan atau informasi     
d Anak menilai apakah informasi yang diberikan dapat dipercaya dan relevan     
e Anak memberikan alasan yang logis terkait keputusan atau pemecahan 

masalah 
    

Kriteria Nilai 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 
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Grafik 1. Hasil Observasi Pemanfaatan Media Digital dalam Menstimulasi Berpikir Kritis 

Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

menggunakan media digital dengan konten-konten pembelajaran yang bagus dan sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan anak sehingga dapat menarik minat anak untuk 

semangat mengikuti pembelajaran. Berikut hasil dokumentasi yang berhasil didapatkan 

dari penelitian ini. 

 

Gambar 3. Dokumentasi guru memanfaatkan media digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis anak usia 

dini di era modern saat ini. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang 

berorientasi digital seperti permainan edukatif interaktif, aplikasi untuk memecahkan 

masalah, dan video pembelajaran analitis menunjukkan peningkatan pada indikator 

berpikir kritis, termasuk kemampuan mengamati, membandingkan, menganalisis sebab 

dan akibat, serta membuat keputusan dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa media 

digital tidak hanya berfungsi sebagai sumber hiburan, tetapi juga dapat menjadi alat 

stimulasi kognitif yang efektif bila digunakan dengan cara yang tepat [31]. 

Pemanfaatan media digital juga berfungsi dapat meningkatkan interaktivitas dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya, sehingga anak memiliki kesempatan 

untuk mengeksplorasi, mencoba, memprediksi, dan merefleksikan pengetahuan secara 

mandiri. Interaktivitas ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan 

oleh Vygotsky, yang menekankan bahwa dukungan dari alat dan lingkungan sangat 

penting untuk memperluas Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) anak. Dengan 

demikian, media digital yang dirancang untuk tujuan edukasi dapat mendorong proses 

berpikir tingkat tinggi melalui tantangan-tantangan sederhana yang membutuhkan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah [23]. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang disusun secara 

sistematis dengan memanfaatkan aplikasi interaktif, video analisis, dan permainan 

edukatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia 4-5 tahun di TK 

Muslimat Rejoslamet. Pemanfaatan media digital juga dapat menarik perhatian anak dan 

mendorong proses kognitif mandiri dengan peran serta guru dalam mendampingi dan 

menjadi fasilitator selama kegiatan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

sehingga dapat merangsang anak dapat berpikir secara kritis. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya dukungan pelatihan bagi guru untuk integrasi media digital dalam kurikulum 

PAUD, termasuk pengaturan waktu sesi dan penggabungan dengan metode 

konvensional. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan modul RPP digital yang 

terintegrasi dengan budaya Indonesia dan penelitian kuantitatif lebih lanjut untuk 

menilai dampak jangka panjang. Penerapan teknologi ini penting untuk membentuk 

generasi abad 21 yang berpikir kritis. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 

partisipan dan media digital yang masih terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar riset 

selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak peserta dengan menggunakan media digital 

yang beragam dan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran (mixed 

methods) untuk mengukur seberapa jauh dampak pemanfaatan media digital dalam 

menstimulasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. 
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